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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 
Bawang merah merupakan satu dari sekian banyak jenis bawang yang 
tersedia di dunia. tanaman bawang merah merupakan tanaman semusim yang 
tumbuh tegak dengan tinggi mencapai 15-40 cm (Rahayu, 1999). Klasifikasi 
tanaman bawang secara botani menurut Tjitrosoepomo, (2010)  sebagai berikut :  
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermathopyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledonae 
Ordo  : Liliales 
Famili  : Lilianceae 
Genus  : Allium 
Spesies : Allium ascalonicum L. 
Bawang merah merupakan salah satu komoditi hortikultura yang termasuk ke 
dalam sayuran rempah yang digunakan sebagai pelengkap bumbu masakan guna 
menambah citarasa dan kenikmatan masakan. Di samping itu, tanaman ini juga 
berkhasiat sebagai obat tradisional, misalnya obat demam, masuk angin, diabetes 
melitus, disentri dan akibat gigitan serangga (Samadi dan Cahyono, 2005). Wibowo 
(2005) juga menyatakan bahwa, bawang merah banyak sekali mengandung 
beberapa kandungan yang sangat dibutuhkan oleh tubuh yaitu seperti protein 
sebanyak1,5 g, lemak 0,3 g, kalsium 36 mg, fosfor 40 mg vitamin C 2 g, kalori 39 





Syarat tumbuh tanaman bawang merah yang baik tumbuh di daerah beriklim 
kering karena peka terhadap curah hujan dan intensitas hujan yang tinggi, serta 
membutuhkan penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% 
penyinaran), suhu udara 25-32oC, dan kelembaban nisbi 50-70% (Nazarudin, 
1999). 
Tanaman bawang merah memerlukan tanah yang bertekstur remah, tekstur 
sedang sampai lit, drainase/aerasi baik, mengandung bahan otganik yang cukup dan 
reaksi tanah yang tidak masam (pH tanah : 5,6 – 6,5). Tanah yang paling cocok 
untuk tanaman bawang merah adalah tanah aluvial atau kombinasinya dengan tanah 
Glei-Humus atau latosol (Sutarya dan Grubben, 1995). Tanah yang cukup lembab 
dan air tidak menggenang disukai oleh tanaman bawang merah (Rismunandar, 
1986). 
Morfologi fisik bawang merah bisa dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu 
akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Bawang merah memiliki akar serabut 
dengan sistem perakaran dangkal dan bercabang terpencar, pada kedalaman antara 
15-20 cm di dalam tanah dengan diameter akar 2-5 mm (AAK, 2004).  
Bawang merah memiliki batang sejati atau disebut dengan discus yang 
berbentuk seperti cakram, tipis, dan pendek sebagai melekatnya akar dan mata 
tunas, diatas discus terdapat batang semu yang tersusun dari pelepah-pelepah daun 
dan batang semua yang berbeda didalam tanah berubah bentuk dan fungsi menjadi 
umbi lapis (Sudirja, 2007). 
 Menurut Sudirja (2007), daun bawang merah berbentuk silindris kecil 
memanjangantara 50-70 cm, berlubang dan bagian ujungnya runcing berwarna 





pendek, sedangkan bunga bawang merah keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh) 
yang panjangnya antara 30-90 cm, dan di ujungnya terdapat 50-200 kuntum bunga 
yang tersusun melingkar seolah berbentuk payung. Tiap kuntum bunga terdiri atas 
5-6 helai daun bunga berwarna putih, 6 benang sari berwarna hijau atau kekuning- 
kuningan, 1 putik dan bakal buah berbentuk hampir segitga (Sudirja, 2007).  
Buah bawang merah berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul membungkus 
biji berjumlah 2-3 butir. Biji bawang merah berbentuk pipih, berwarna putih, tetapi 
akan berubah menjadi hitam setelah tua (Rukmana, 1995).  Umbi bawang merah 
dapat digolongkan menjadi tiga ukuran yaitu umbi besar (diameter > 1,8 cm atau 
berbobot 10 g), umbi benih sedang (diameter 1,5 – 1,8 cm atau berbobot 5-10 g) 
dan umbi benih kecil (diameter < 1,5 cm atau berbobot < 5 g). Benih bawang merah  
yang baik merupakan umbi yang telah melalui masa dormansi, sehat, tidak cacat 
dan berukuran optimal (Sumarni dan Hidayat, 2005). 
Produksi bawang merah yang melimpah di seluruh indonesia mengakibatkan 
permintaan petani juga meningkat apalagi bawang merah yang yang dijadikan 
benih memiliki kualitas yang sangat baik. Menurut Dirjen Hortikultura (2017) 
menyebutkan bahwa proyeksi pengembangan bawang merah pada tahun 2016-2019 
mengalami peningkatan produksi yang drastis pada tiap tahunnya karena penerapan 
manajemen pola tanam sudah berjalan dengan baik dan inovasi teknologi (prapanen 
sampai pascapanen) terus muncul yang menjadikan pasokan dan harga terus stabil. 
2.2 Varietas Bawang Merah 
Produktivitas bawang merah Jawa Timur di bawah 7,5 ton/ha, setelah 
adanya pelepasan varietas unggul maka produktivitas di tahun 2012 menjadi rerata 





maju di Jawa Timur yang telah menggunakan varietas unggul dan benih 
bersertifikat bahkan mampu menghasilkan produksi sekitar 15 hingga 20 ton/ha 
sesuai dengan daya hasil varietas unggul yang telah dilepas Pemerintah 
(Putrasameja & Suwandi 1994, Baswarsiati , 2005).  
Varietas tanaman bawang merah yang terdapat di indonesia mempunyai 
banyak varietas yang unggul serta memiliki kelebihan masing masing. sejak tahun 
1994 hingga 2011 Menteri pertanian telah melepas 25 varietas unggul bawang 
merah, terdir atas hasil persilangan (lima varietas) asal kota serta introduksi 20 
varietas, termasuk di dalamnya yang diajukan BPTP Jawa Timur (Baswarsiati, 
2009). 
Sesuai dengan surat keputusan Menteri pertanian No. 
902/kpts/TP.240/12/96 tentang pengujian, penilaian, dan pelepasan varietas  
dilakukan observasi untuk dilakukan observasi, untuk dikaji, dievaluasi, 
dikarateriasasi, dan diadaptasikan di beberapa sentra produksi untuk mendapatkan 
benih yang memiliki kualitas yang baik (Manwan, 1997). 
2.3 Varietas Bauji 
Bawang merah varietas bauji merupakan varietas bawang  unggul yang 
dilepaskan oleh BBTP dengan nomor SK: No 65/Ktps/TP.240/2/2000, tgl 25-2-
2000. Varietas ini mulai berbunga pada umur 45 hari memiliki umur panen 58-60 
hari setelah tanam dengan ditandai 60% batang melemas saat memasuki masa 
panen dengan potensi hasil yang didapat 18 ton/ha, tinggi tanaman 35-43 cm, berat 
per umbinya 6-10 g serta memiliki jumlah umbi perumpun mencapai 8-11 atau 
lebih. Bentuk dan warna umbi yang dimiliki varietas ini yaitu bulat lonjong dengan 





dimiliki silindris berlubang, banyak daun mencapai 40-45 helai/rumpun dengan 
warna hijau, bentuk bunga seperti payung berwarna putih, banyak buah/tangkai 75-
100, banyak bunga/tangkai 115-150, banyak tangkai bunga/rumpun 2-5, bentuk biji 
bulat, gepeng, berkeriput dengan warna biji hitam. Daya simpan umbi mencapai 3 
sampai 4 bulan dengan susut bobot umbi mencapai 25% (basah-kering) varietas 
Bauji toleransi terhadap serangan penyakit Fusarium sp dan agak tahan terhadap 




Gambar 1. Bawang Merah Varietas Bauji  
(Sumber : Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur) 
2.4 Varietas Thailand 
Bawang merah varietas Thailand (Tajuk) merupakan bawang merah hasil 
introduksi dari Thailand yang memiliki umur panen 52 – 59 hari setelah tanam 
ditandai daun dan batang sudah melemas (80%) dengan susut bobot umbi (basah – 
kering simpan) 22 – 25%, serta mempunyai daya adaptasi dengan baik pada musim 
kemarau dan tahan terhadap musim hujan, sesuai di dataran rendah maupun dataran 
tinggi. Memiliki aroma yang sangat tajam. Daya simpan 3 –7 bulan setelah panen 
dengan warna umbi merah muda. Berat perumbi 5 –12 gram dengan jumlah umbi 
perumpun 5 –15 umbi, bentuk umbi bulat dengan diameter 1,7 – 3,2 mm, tinggi 
tanaman mencapai 26,4 – 40 cm, panjang daun 27 – 32 cm dengan bentuk 





perumbi 3-8 helai, (Dinas Pertanian Daerah Kabupaten Nganjuk, 2016).  Menurut 
Sartono dan Suwandy (1996) menyatakan bahwa budidaya bawang merah varietas 
Thailand yang dilakukan didataran rendah memiliki hasil produksi umbi sebesar 
17-22 ton/ha.  
 
Gambar 2. Bawang Merah Varietas Thailand 
(Sumber:  Dinas Pertanian Daerah Kabupaten Nganjuk) 
 
2.3 Mikroorganisme Lokal Buah 
Mikroorganisme lokal (MOL) adalah larutan yang dibuat dari bahan – bahan 
organik yang mengandung mikroorganisme dapat dimanfaatkan sebagai starter 
dalam pembuatan pupuk organik padat maupun pupuk cair. Menurut Purwasasmita 
dan Kunia (2009), larutan MOL adalah larutan hasil fermentasi yang berbahan 
dasar dari berbagai sumberdaya yang tersedia setempat. MOL berperan sebagai 
pengurai selulotik, dapat memperkuat tanaman dari infeksi penyakit, dan berpotensi 
sebagai fungisida hayati. Pemanfaatan pupuk cair MOL lebih murah, ramah 
lingkungan, dan menjaga kesimbangan alam. 
Bahan utama MOL terdiri dari beberapa komponen yaitu karbohidrat, glukosa, 
dan sumber mikroorganisme. Bahan dasar untuk fermentasi larutan MOL dapat 
berasal dari hasil pertanian, perkebunan, maupun limbah organik rumah tangga 
(Darwis, 1992). Karbohidrat sebagai sumber nutrisi untuk mikroorganisme dapat 





gajah, dan daun gamal. Sumber glukosa berasal dari cairan gula merah, gula pasir, 
sebagai sumber energi, air kelapa dan urin sapi sebagai sumber mikroorganisme. 
Larutan MOL yang telah mengalami proses fermentasi dapat digunakan sebagai 
dekomposer dan pupuk cair untuk meningkatkan kesuburan tanah dan sumber unsur 
hara bagi pertumbuhan tanaman. (Darwis, 1992).  
Saat ini penggunaan larutan MOL sebagai pupuk organik cair sudah 
berkembang tidak hanya untuk tanaman padi tetapi juga tanaman pertanian lainnya 
seperti sayuran, palawija dan buah-buahan. Menurut Purwasasmita (2009), larutan 
MOL merupakan larutan hasil fermentasi dengan bahan baku berbagai sumber daya 
yang tersedia di sekitar lingkungan, seperti nasi, daun gamal, keong mas, bonggol 
pisang, air kencing, limbah buah-buahan, limbah sayuran dan lain-lain. Bahan-
bahan tersebut merupakan tempat yang disukai oleh mikroorganisme sebagai media 
untuk hidup dan berkembangnya mikroorganisme yang berguna dalam 
mempercepat penghancuran bahan-bahan organik (dekomposer) atau sebagai 
tambahan nutrisi bagi tanaman. Larutan MOL mengandung unsur hara makro, 
mikro, dan mengandung mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan 
organik, perangsang pertumbuhan, dan agen pengendali hama dan penyakit 
tanaman sehingga baik digunakan sebagai dekomposer, pupuk hayati, dan pestisida 
organik. 
Fermentasi dapat terjadi karena ada aktivitas mikroorganisme penyebab 
fermentasi pada substrat organik yang sesuai, proses ini dapat menyebabkan 
perubahan sifat bahan tersebut. Lama fermentasi dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap proses 





dengan yang lainnya. Waktu fermentasi ini berhubungan dengan ketersediaan 
makanan yang digunakan sebagai sumber energi dan metabolisme dari 
mikroorganisme. Hal ini berhubungan dengan ketersediaan makanan dalam MOL. 
Proses fermentasi yang lama menyebabkan cadangan makanan akan berkurang 
karena dimanfaatkan oleh mikrobia di dalamnya (Suhastyo, 2011). 
Peran MOL sebagai dasar komponen pupuk, mikroorganisme tidak hanya 
bermanfaat bagi tanaman namun juga bermanfaat sebagai agen dekomposer bahan 
organik limbah pertanian, limbah rumah tangga dan limbah industri. Upaya 
mengatasi ketergantungan terhadap pupuk dan pestisida buatan, dapat dilakukan 
dengan meningkatkan peran mikroorganisme tanah yang bermanfaat melalui 
berbagai aktivitasnya yaitu meningkatkan kandungan beberapa unsur hara di dalam 
tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah, dan meningkatkan 
efisiensi penyerapan unsur hara dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah 
yang bermanfaat melalui aplikasi bahan organik (Rao, 1994 dalam Kementrian 
Pertanian 2014). 
Mikroorganisme lokal yang terbuat dari kumpulan buah yang terdiri dari 
pepaya, pisang, dan tomat hasil dari sisa buah-buahan telah busuk sangat mudah 
untuk difermentasikandan tidak membutuhkan waktu yang lama dalam prosesnya 
karena strukstur dari  buah tersebut yang sudah lembek mampu mempercepat 
terurai, serta miroorganisme yang terdapat dalam buah busuk tersebut juga mampu 
menambah perombak bahan Mikroorganisme lokal tersebut. Pengaplikasian dari 
Mikroorganisme Lokal yang sudah jadi sempurna setelah difermentasi dapat 
diaplikasikan langsung ke tanaman dan dapat digunakan sebagai dekomposer dalam 





Limbah buah-buahan yang diolah menjadi mikroorganisme lokal terdapat 
beberapa bakteri yang dapat berperan sebagai komponen probiotik. Menurut 
Subagiyo dan Djunaedi (2011) dalam larutan MOL buah umumnya ada jenis bakteri 
dan jamur. Peran dan fungsi mikroorganisme lokal pada pakan ikan terutama dari 
jenis Bacillus telah dikemukakan oleh Zhou (2009). 
2.4 Limbah Buah – buahan  
Limbah buah-buahan dapat dijadikan sumber bahan baku alternatif yang 
berpotensi menghasilkan pupuk organik cair dengan bentuk bubur sampah buah-
buahan (slurry) serta hasil air lindinya dapat digunakan sebagai pupuk organik cair 
dan ampasnya dijadikan media pertumbuhan. Pupuk organik cair yang dihasilkan  
kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman. bahkan, senyawa seperti 
protein, selulose, lignin, dan lain - lai yang tidak bisa digantikan oleh pupuk kimia 
(Bayuseno, 2009). 
Bakteri yang terlibat dalam dekomposisi pedegradasi sampah sayuran 
danbuah-buahan antara lain adalah bakteri selulolitik (Supriyatna dkk., 2012). 
Adapun contoh bakteri selulolitik yang telah diteliti sebagai penghasil selulosa 
antara lain seperti Scopulariopsis brevicaulis, Ruminococcus albus, Closstridium, 
Cellulomonas. Bakteri tersebut memiliki kemampuan aktivitas selulolitik dan 
hemiseluloliti yang tinggi pada proses fermentasi untuk menghasilkan gula. Bakteri 
selulolitik dalam kondisi aerobik memecah selulosa dan merubahnya menjadi CO2 
dan air, sedangkan pada kondisi anaerobik menjadi CO2, metana dan air 
(Supriyatna dkk., 2012). 
